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This study aims to determine the effect of the learning model on the students' ability
to write persuasive texts for class VIII SMP Tebing Tinggi National Education
Foundation for the 2020/2021 academic year by applying the Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) learning model. This research was conducted at the
Tebing Tinggi National Education Foundation Middle School for the Academic Year
20202/2021 which consisted of 6 classes with a total population of class VIII of 180
students. From the population, a sample of 36 students was determined with one class
selected by cluster sampling, namely class VIII B. The data collection technique used to
measure student learning outcomes was in the form of a persuasive text writing
assignment. From the analysis obtained the results of student data from the pretest
class using conventional learning methods showed that the average score was 60.97
while the results of student data in the posttest class using the Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) model showed that the average score of students of
77.50. The results of hypothesis testing with t-test obtained t_count = 2.3780, while
the value of t_table at = 0.05 is 1.6699. Therefore, it is obtained t_count>t_table
(2.3780>1.6699) then the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null
hypothesis (Ho) is rejected. Based on the results of the study, it can be concluded that
the use of the Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) model has an
effect on increasing persuasive text writing activities.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan siswa menulis teks persuasive kelas VIII SMP Yayasan Pendidikan
Nasional Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2020/2021 dengan menerapkan model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE). Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Yayasan Pendidikan Nasional Tebing Tinggi Tahun Ajaran
20202/2021 yang terdiri dari 6 kelas dengan keseluruhan populasi kelas VIII yaitu
180 siswa. Dari populasi tersebut ditetapkan sampel sebanyak 36 siswa dengan satu
kelas yang terpilih secara cluster sampling, yaitu kelas VIII B. tehnik pengumpulan
data yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa adalah berupa teks
penugasan menulis teks persuasif. Dari analisis yang diperoleh hasil data siswa dari
kelas pretest menggunakan metode pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa
nilai rata-rata sebesar 60,97 sedangkan hasil data siswa pada kelas posttest
menggunakan model Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa sebesar 77,50. Hasil uji hipotesis dengan uji
t diperoleh t_hitung= 2,3780, sedangkan nilai t_tabel pada a= 0,05 adalah 1,6699. Oleh
sebab itu diperoleh t_hitung>t_tabel (2,3780>1,6699) maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
(CORE) berpengaruh dalam meningkatkan kegiatan menulis teks persuasif.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin maju dan
peradaban manusia yang semakin modern
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas serta
kreativitas belajar seseorang sesuai yang di-
harapkan. Tingkat aktivitas dari kreatifitas
belajar tersebut dimulai dari pendidikan tingkat
sekolah dasar hingga tingkat perguruan timggi.
Oleh sebab itu, aktivitas dan kreativitas belajar

tersebut dapat dicapai dengan meningkatkan
salah satu keinginan dalam suatu kegiatan pem-
belajaran, yaitu suatu pembelajaran bahasa.
Keterampilan berbahasa dibedakan atas be-
berapa aspek, yaitu mendengar (menyimak),
berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan
yang bersifat reseptif, yaitu yang berfungsi untuk
memperluas gagasan atau pengalaman seseorang
dengan cara menerima informasi yang disampai-
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kan melalui media lisan maupun tulisan.
Selanjutnya, keterampilan berbicara dan Kkete-
rampilan menulis merupakan keterampilan yang
bersifat produktif, yaitu keterampilan yan
berfungsi untuk menuangkan ide, gagasan, serta
emosi.

Menulis merupakan kegiatan yang memerlu-
kan kemampuan yang bersifat kompleks.
Kemampuan yang diperlukan antara lain
kemampuan berfikir secara teratur dan logis,
kemampuan mengungkapkan pikiran atau
gagasan secara jelas dengan menggunakan
bahasa yang efektif dan kemampuan menerapkan
kaidah tulis menulis dengan baik. (Desi Dwi
Ambarwati, 2006:1). Salah satu keterampilan
berbahasa yang sulit penguasaannya yaitu
keterampilan menulis. Karena menulis adalah
kegiatan yang menuntut adanya latihan dan
membutuhkan Kketelitian serta kecerdasan.
Kegiatan menulis memerlukan pengetahuan yang
luas dan pola piker yang logis. Keterampilan
menulis digunakan untuk mencatat, merekam,
meyakinkan, melaporkan, menginformasikan dan
mempengaruhi pembaca. Maksud dan tujuan
seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh
penulis yang memahami apa yang ditulisnya.
(Karlina Megawati, 2017:13). Pembelajaran
bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan
dengan menerapkan prinsip bahwa (1) bahasa
hendaknya dipandang sebagai teks bukan
semata-mata kumpulan kata, (2) penggunaan
bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-
bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan
makna, (3) bahasa bersifat fungsional, (4) bahasa
merupakan sarana pembentukan kemampuan
berpikir manusia.

SMP Yayasan Pendidikan Nasional Tebing
Tinggi menggunakan kurikulum 2013. Khusus-
nya pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas
VIII, salah satu pembelajaran yaitu teks persuasif.
Kompetensi dasar yang menuntut siswa mampu
menyusun teks berita, teks fabel, teks ulasan,
diskusi, persuasif. Teks persuasi merupakan
salah satu jenis karangan yang berisi ajakan atau
paparan data yang bersifat meyakinkan sekaligus
memengaruhi atau membujuk si pembacanya
untuk mengikuti keinginan penulis. Dalam
menulis teks persuasi, ada beberapa faktor
masalah siswa kesulitan menulis teks persuasif.
Pertama, siswa kurang menarik dalam kegiatan
menulis karena motivasi belajar yang kurang.
Kedua, kurangnya kosakata dan pengetahuan.
Ketiga, kurangnya minat menulis. Keempat,
kurangnya keefektifan dan kreatifitas siswa
dalam belajar. Kelima, siswa belum mampu

dalam menuangkan ide atau gagasan dengan
baik. Menanggapi masalah tersebut, perlu dicari
metode yang akan menjadi solusi dari masalah
tersebut. Peneliti menawarkan solusi dengan
menggunakan model Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE). Model CORE me-
rupakan model pembelajaran yang mencakup
empat aspek kegiatan yaitu connecting,
organizing, reflecting, dan extending. Adapun
keempat aspek tersebut adalah: (1) Connecting
[C] merupakan kegiatan mengkoneksikan infor-
masi lama dan informasi baru dan antarkonsep.
(2) Organizing [0] merupakan kegiatan meng-
organisasikan ide-ide untuk memahami materi.
(3) Reflecting [R] merupakan kegiatan me-
mikirkan kembali, mendalami, dan menggali
informasi yang sudah di dapat. (4) Extending [E]
merupakan kegiatan untuk mengembangkan,
memperluas, menggunakan, dan menemukan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran pengaruh model connecting, orga-
nizing, reflecting, extending (core) terhadap
kemampuan siswa menulis teks persuasif di kelas
VIII SMP Yayasan Perguruan Nasiopnal (YPN)
tahun pembelajaran 2020/2021. Sesuai dengan
tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan mengambil data dari
populasi atau sampel tertentu. Metode eksperi-
men adalah metode yang dilakukan dalam
penelitian dengan mengadakan perlakuan. Hal ini
didukung pendapat Sugiyono (2016:107)
“Metode penelitian eksperimen diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi terkendali”. Pendekatan dalam
penelitian ini adalah kuantitaif, Menurut
Sugiyono (2016:23) “Pendekatan kuantitatif me-
rupakan pendekatan yang tepat digunakan dalam
penelitian ini karena didukung oleh beberapa
alasan yang mengacu pada penelitian ini”. Hal ini
didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, teori
dalam pendekatan ini sudah jelas. Kedua,
memiliki hipotesis yang akan dibuktikan dalam
penelitian. Ketiga, penelitian kuantitatif dipusat-
kan pada satu masalah yang telah ditentukan.
Keempat, sampel sudah jelas karena sudah
ditentukan sejak awal.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan perubahan eks-
perimen dengan menggunakan dua kelompok.
Kelompok pertama adalah kelas eksperimen
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dan kelompok kedua adalah kelas kontrol.
Adapun data yang diperoleh adalah Pengaruh
Model Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran menulis teks persuasif oleh
kelas VIII SMP Yayasan Pendidikan Nasional
Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2020/2021.
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 180 orang. Sampel yang diambil
berjumlah 36 orang untuk kelas pre-test dan
36 orang untuk kelas post-test. Kelas Post-test
diberi perlakuan dengan Model Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending, sedang kelas
pre-test diberi perlakuan dengan metode
konvensional. Keseluruhan data kemampuan
menulis teks persuasif menggunakan model
connecting, organizing, reflecting, extending.

. Pembahasan

Kegiatan mengungkapkan gagasan, pikiran,
pengalaman dan pengetahuan ke dalam
bentuk catatan dengan menggunakan aksara,
lambang atau symbol yang dibuat secara
sistematis sehingga dapat dengan mudah
dipahami orang lain. Kegiatan menulis yang
dilakukan dalam penulisan struktur dan
kaidah kebahasaan teks per-suasif.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dalam menulis teks persuasif kelas VIII SMP
Yayasan Pendidikan Nasional Tebing Tinggi
Tahun Ajaran 2020/2021 melalui aspek yang
telah ditentukan dalam pengantar dan
penjelas tentang menulis teks persuasif.
Untuk menulis teks persuasif terdapat aspek-
aspek penilaianini adalah untuk mengetahui
hasil yang didapat siswa. Adapun aspek pe-
nilaian teks persuasif yaitu struktur
(pengenalan isu, rangkaian argument, per-
nyataan ajakan, penegasan kembali) dan
kaidah kebahasaan (kata kerja yang menyata-
kan tujuan dan penjelasan, konjungsi sebab
akibat, kata tugas yang menyatakan ajakan
atau larangan). Berdasarkan data yang
diperoleh pada kelas pretest dengan meng-
gunakan model konvensional ditemukan hasil
aspek penilaian struktur penulisan teks
persuasif. tabel yang disediakan, untuk aspek
ciri-ciri persuasif didapat persentase tertinggi
yaitu 39% dengan jumlah 14 orang dan
persentase terendah yaitu 8% dengan jumlah
siswa 3 orang. Kemudian untuk aspek dasar-
dasar persuasif didapat persentase tertinggi
yaitu 58% dengan jumlah siswa 21 orang dan
persentase terendah yaitu 0% dengan jumlah
siswa 0%, untuk aspek struktur persuasif

didapat persentase tertinggi yaitu 64% dengan
jumlah siswa 23 orang, dan persentase
terendah yaitu 11% dengan jumlah siswa 4
orang. Pada aspek tehnik-tehnik persuasif
didapat persentase tertinggi yaitu 64% dengan
23 orang dan persentase terendah yaitu 11%
dengan jumlah siswa 4 orang, dan untuk aspek
kaidah  kebahasaan didapat persentase
tertinggi 72% dengan jumlah siswa 26 orang
dan persentase terendah yaitu 0% dengan
jumlah 0 orang.

Setelah melaksanakan prosedur penelitian
seperti uji normalits, uji homogenitas, dan uji
hipotesis, akhirnya dapat ditemukan hasil
penelitian pembelajaran menulis teks per-
suasif deng Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending memiliki pengaruh dibandingkan
metode konvensional. Hal ini disebabkan
karena model Connecting, Organizing, Reflec-
ting, Extending merupakan model yang ber-
tujuan untuk mengungkapkan kemampuan
siswa mengenai materi yang telah diajarkan.
Uji hipotesis menunjukkan bahwa model
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
berpengaruh dalam meningkatkan kemam-
puan menulis teks persuasif oleh siswa kelas
VIII SMP Yayasan Pendidikan Nasioanal
Tebing Tinggi. Berdasarkan model Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending dalam
menulis teks persuasif, siswa sangat mampu
meningkatkan kemampuan menulis teks per-
suasif, sedangkan menggunakan metode
konvensional siswa kurang dapatmenulis teks
persuasif. Dari hasil perbandingan keduanya
terlihat pula perbedaan nilai rata-rata antara
kelas pretest dan kelas posttest jumlah nilai
dari kelas pretest (VIII B) dengan rata-rata
77,50 dengan kategori baik dan nilai dari kelas
posttest (VIII B) dengan rata-rata nilai 60, 97
dengan kategori cukup. Kesimpulan dari hasil
rata-rata dan perbandingan ke dua metode
tersebut  menunjukkan = bahwa  model
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
memiliki pengaruh terhadap kemampuan
menulis teks persuasif, sedangkan metode
konvensional menunujukkan bahwa tidak ada
pengaruh terhadap kemampuan menulis teks
persuasif. Maka dari hasil penelitian tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa menulis teks
persuasif dengan menggunakan model
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
lebih efektif digunakan meningkatkan kemam-
puan menulis teks persuasif.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Peng-
aruh Penggunaan Model Connecting, Organiz-
ing, Reflecting, Extending terhadap Kemamp-
uan Siswa Menulis Teks Persuasif oleh siswa
kelas VIII SMP Yayasan Pendidikan Nasional

Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2020/2021

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis teks persuasif oleh
siswa kelas VIII SMP Yayasan Pendidikan
Nasional Tebing Tinggi Tahun Ajaran
2020/2021 menggunakan metode konven-
sional diperoleh nilai terendah 25 dan nilai
85 dengan niali rata-rata 60.55 dan di-
kategorikan cukup.

2. Kemampuan menulis teks persuasif oleh
siswa kelas VIII SMP Yayasan Pendidikan
Nasional Tebing Tinggi Tahun Ajaran
2020/2021 menggunakan model Connec-
ting, Organizing, Reflecting, Extending di-
peroleh nilai terendah adalah 50 dan nilai
tertinggi adalah 95 dengan nilai rata-rata
77,50 dan dikategorikan baik.

3. Pengujian hipotesis, yaitu thitung>trabel (2,441
> 1.6669). Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis nilai (ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (ha) diterima. Hal ini menunjuk-
kan model Connecting, Organizing, Reflec-
ting, Extending memiliki pengaruh ter-
hadap kemampuan menulis teks persuasif

oleh siswea kelas VIII SMP Yayasan
Pendidikan Nasional Tebing Tinggi Tahun
Ajaran 2020/2021.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pene-
litian ini, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Peran dinas pendidikan ini sangat di-
butuhkan dalam pemberian pelatihan
khusus pada guru-guru sehinnga guru
dapat menggunakan teknik pembelajaran
yang khusus pada guru-guru sehingga guru
dapat menggunakan teknik pembelajaran
yang tepat dan variatif.

2. Pemahaman guru dalam menggunakan
metode pembelajaran supaya ditingkatkan
agar siswa tidak merasa bosan dalam
belajar, terutama dalam menulis teks per-

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti permasalahan yang sama henda-
knya lebih memperhatikan perkembangan
metode-metode pembelajaran yang digun-
akan di sekolah, khususnya dalam pembel-
ajaran menganalisis teks.
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